BAB V PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisisdata melalui rata-rata nilai, perhitungan N-Gain, dan uji-t, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika berpengaruh signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa di kelas IV SDN 106190 Kota Pari.
1. Rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan, dari 48,82 (pretest) menjadi 82,94 (posttest). Sebaliknya, kelas kontrol mengalami penurunan dari 23,88 menjadi 19,44, menunjukkan efektivitas rendah dari metode konvensional.
2. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,67 termasuk kategori sedang, mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman dan minat belajar yang cukupbaik.Sementaraitu,kelaskontrolmemperolehN-Gainnegatifsebesar- 0,05, menunjukkan tidak ada peningkatan bahkan terjadi penurunan.
3. Uji-t menunjukkan hasil thitung = 9,65 > ttabel = 1,69, yang berarti terdapat perbedaanyangsignifikanantarasiswayangbelajarmenggunakanpendekatan RME berbasis etnomatematika dengan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional.
Saran

1. BagiGuru

Disarankan untuk mengadopsi pendekatan RME berbasis etnomatematika dalampembelajaranmatematikakarenamampumengaitkanmateridengankonteks
 (
81
)

kehidupan sehari-hari dan budaya lokal, sehingga dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa.
2. BagiSiswa

Diharapkan siswa dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, khususnya ketikamateridikaitkandengan kehidupan nyatamereka. Siswa juga perlu memanfaatkan pendekatan kontekstual atau pendekatan yang dekat dengan kehidupan sehari hari ini untuk mengembangkan cara berpikir logis dan kritis dalam menyelesaikan masalah matematika.
3. BagiSekolah
Sekolah disarankan untuk memberikan dukungan pelatihan atau workshop kepada guru-guru dalam penerapan pendekatan RME berbasis etnomatematika. Perlu juga dilakukan pengembangan kurikulum lokal yang mendukung integrasi budaya setempat dalam proses pembelajaran,
4. BagiPenelitiSelanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melibatkan jenjang kelas yang berbeda, atau menggunakan pendekatan berbeda. Dapat pula ditambahkan analisis terhadap aspek afektif atau sikap siswa terhadap matematika sebagai pelengkap indikator minat belajar.
